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MOTTO

      ,      
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya
Dia akan melihat (balasan)nya. dan Barangsiapa yang mengerjakan

kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya
pula. 1

1 Q.S.Az-Zalzalah [99] :7-8
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ABSTRAK

Penelitian ini diawali dari beberapa permasalahan. pertama, pendidikan
Islam saat ini terkesan hanya mengedepankan kognitif (aqliyyah), padahal dalam
pendidikan Islam tidak hanya nilai kognitif (aqliyyah) yang harus ditanamkan,
masih ada pendidikan ruhani, akhlak dan sebagainya. Kedua, Pendidikan Islam
(tarbiyah Islamiyah) seharusnya memuat berbagai aspek pengembangan manusia
seperti, pendidikan rohani (tarbiyah ruhiyyah), pendidikan akhlak (tarbiyah
kholuqiyyah), pendidian intelektual (tarbiyyah aqliyyah), pendidian fisik (tarbiyah
jasadiyyah), pendidikan agama (tarbiyah diiniyyah), pendidikan sosial (tarbiyyah
ijtimaa’iyyah), pendidikan politik (tarbiyah siyaasiyyah), pendidikan jihad (tarbiyah
jihadiyyah), pendidikan estika dan keindahan (tarbiyah jamaliyyah). Ketiga,
pendidikan ruhani hal yang mendasar dalam pendidikan Islam, tetapi masih sangat
sedikit sekali yang meneliti, baik diteliti oleh cendikiawan muslim atau diluar
muslim. Ketiga, Gülen sebagai tokoh yang besar saat ini, bahkan pada tahun 2008
dijadikan tokoh paling berpengaruh mencoba memasukan nilai-niali pendidikan
ruhani dalam setiap sekolah yang didirikanya. Keempat, lembaga pendidikan
Gülen yang mendunia dicatat di Indonesia ada 10 sekolah bukan hanya berprestasi
dalam tingkat Nasional bahkan tingkat internasional. Oleh sebab itu menjadi
penting mengkaji konsep pendidikan ruhani Gülen.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kajian pustaka (Ribrary Research).
Penelitian ini bersifat diskriptif. Tenik pengumpulan data adalah dokumentasi,
dengan melihat dokumen berupa buku, artikel, jurnal dan penelitian lain yang
telah membicarakan tentang Gülen. Sementara teknik analisinya adalah analisis
diskriptif-analitis, yang terdiri dari reduksi data, display data kemudian verifikasi
data. Penelitian ini menggunakan pendekatan hermeneutik Georg Gadamer dan
sejarah.

Hasil penelitian ini memperoleh dua kesmipulan. Pertma, menunjukan
bahwa Gülen membangun konsep pendidikan ruhaninya berdasarkan empat
konsep dasar. konsep cinta dan toleransi (love and tolerance), shakhs-I manevi
(spiritual personal), Sohbet (ngobrol-ngobrol), hismet (Pelayanan). konsep
konsep cinta dan toleransi (love and tolerance) menjadi dasar dari shakhs-i
manve, sohbet, hismet. Kedua, konsep pendidikan ruhani Gülen berimplikasi pada
sistem pendidikan Islam. Implikasi dalam sistem pendidikan Islam bisa dilhat dari
tujuan  pendidikan Islam, pendidik dalam Islam, peserta didik dalam Islam, metode
dalam  pendidikan Islam, kurikulum dalam pendidikan Islam dan evaluasi dalam
pendidikan Islam.

Kata kunci: pendidikan ruhani Gülen, implikasi, pendidikan Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif
Tidak

dilambangkan
Tidak dilambangkan

ب Ba’ B Be

ت Ta’ T te

ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج jim j je

ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ kha kh kh dengan ha

د dal d de

ذ zet (dengan titik di atas)

ر ra’ r er

ز zai z zet

س sin s es

ش syin sy es dan ye

ص ṣad ṣ es (dengan titi di bawah)

ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
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ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ koma terbaik di atas

غ gain g ge

ف fa' f ef

ق qaf q qi

ك kaf k ka

ل lam l el

م mim m em

ن nun n en

و wawu w we

ه ha’ h ha

ء hamzah ‘ apostrof

ي ya’ y ye

B. Komponen rangkap karena syaddah ditulis rangkap

متعقدین ditulis Muta’aqqidin

عدة ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

ھبة ditulis Hibbah
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جزیة ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak berlaku bagi kata-kata arab yang sudah terserap kedalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata

aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan “h”.

كرامةالأولیاء ditulis Karāmah al-auliyā’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulis “t”.

زكاة الفطرة ditulis Zakātul fiṭri

D. Vokal Pendek

_______ َ◌___ Fathah ditulis a

__________
kasrah ditulis i

__________ Dammah ditulis u

E. Volal Panjang

Fathah + alif
جاھلیة

ditulis
ditulis

a
jāhiliyah

Fathah + ya’ mati
یسعى

ditulis
ditulis

a
yas’ā

kasrah + ya’ mati
كریم

ditulis
ditulis

ī
karīm
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Dammah + wawu mati
فروض

ditulis
ditulis

u
furūd

F. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati
بینكم

ditulis
ditulis

ai
bainakum

Fathah + wawu mati
قول

ditulis
ditulis

au
qaulun

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof

أأنتم ditulis a’antum

أعدت ditulis u’idat

لئن شكرتم ditulis la’in syakartum

H. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyah

القرأن ditulis al-Qur’ān

القیاس ditulis al-Qiyās

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya.

السماء ditulis as-Samā’

الشمس ditulis asy-Syams

I. Penelitian kata-kata dalam rangkaian kalimat
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ذوي الفروض ditulis Zawī al-furūd

أھل السنة ditulis ahl as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan seharusnya tidak hanya memberikan kemampuan kognitif, akan

tetapi harus kemampuan psikomotorik dan afektif juga harus ditanamkan pada

peserta didik. Pendidikan yang hanya memberikan salah satu saja tidak akan mampu

menjadikan manusai yang sempurna (insan kamil). Pendidikan yang

mengedepankan kognitif saja akan memberikan dampak manusia yang kering

nuansa spiritual sehingga hanya menganggap materi yang penting, sementara

manusia yang hanya memiliki afektif dan psikomotorik tanpa kognitif akan

menjadiakan manusia yang jumud. Kenyataanya nilai kognitif selalu memperoleh

porsi yang lebih dominan dapat dilikat ketika seseorang ingin melanjutkan jenjang

pendidikan dari Sekolah Dasar (SD) ke Sekolah Menengah Pertama (SMP), dari

Sekolah Menengah Pertama (SMP) ke Sekolah Menengah Atas (SMA) atau dari

Sekolah Menengah Atas (SMA) ke Perguruan Tinggi maka sayarat utama adalah

melalui tes tertulis yang bersifat kongnitif. Oleh sebab itu menentukan bagaimana

porsi yang seharus diberikan menjadi pertanyaan besar dalam pendidikan.

Menurut Ali Abdul Halim Mahmud Pendidikan Islam (tarbiyah Islamiyah)

seharusnya memuat berbagai aspek pengembangan manusia. Pertama, pendidikan

rohani (tarbiyah ruhiyyah). Kedua, pendidikan akhlak (tarbiyah kholuqiyyah).

Ketiga, pendidian intelektual (tarbiyyah aqliyyah). Keempat, pendidian fisik

(tarbiyah jasadiyyah). Kelima, pendidikan agama (tarbiyah diiniyyah). Keenam,

pendidikan sosial (tarbiyyah ijtimaa’iyyah). Ketujuh, pendidikan politik (tarbiyah
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siyaasiyyah). Kedelapan, pendidikan jihad (tarbiyah jihadiyyah). Kesembilan,

pendidikan estika dan keindahan (tarbiyah jamaliyyah).1

Pendidikan ruhani (tarbiyah ruhaniyah) merupakan aspek mendasar dalam

pendidikan Islam. Hal itu karena segala bentuk pendidikan Islam itu mengarah pada

pembentukan akhlak mulia. Akhlak mulia tidak bisa dicapai kalau ruh sebagai

penggerak jasad tidak dididik. Akan tetapi malah sebaliknya, pendidikan ruhani

kurang mendapatkan perhatian dari kalangan cendidkiawan Islam. Hal ini bisa di

lihat dari jarangnya studi-studi dan kajian tentang pendidikah ruhani. Sedikitnya

kajian tentang pendidikan ruhani menjadikan penting karena masih minimnya

penelitian tentang pendidikan ruhani.

Ada beberapa tokoh yang telah menyinggung pendidikan ruhani seperi al-

Ghazali akan tetapi belum sampai pada pembentukan konsep tentang pendidikan

ruhani dan masih abstrak. Ali Abdul Halim Mahmud mengungkapkan, al-Ghazali

mendefinisikan ruh berupa eksistensi yang lembut yang sumbernya adalah lubang di

dalam organ hati, yang bergerak didalam tubuh dan seluruh bagian-bagiannya

dengan perantaraan urat dan saraf tubuh. Pergerakan eksistensi ini di dalam tubuh,

limpahan cahaya kehidupan, perasaan, penglihatan, pendengaran, dan penciuaman

berasal darinya.2

Muhammad Fethullah Gülen  (kemudian disebut Gülen ) adalah seorang

tokoh yang berusaha membangun konsep pendidikan ruhani. Hal itu dapat dilihat

dari beberapa hal. Pertama, Gülen merupakan tokoh sufi di Turki yang menggagas

konsep shakhs-i manevi (spiritualitas personal) sebagai sebuah cara untuk mencapai

1 Ali Abdul Halim Mahmud, Pedidikan Ruhani, terj. Tarbiyah Ar-Ruhiyah, (Jakarta:
Gema Insani, 2002), hlm.  11.

2 Ibid, hlm. 64.
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spiritual kolektif. Kedua, Gülen  banyak mengispirasi dan mempengaruhi orang

dengan konsep hizmet (pelayanan) sebagai konsep nyata dari penggerak jasad

melalui Gülen Movement, maka tidak mungkin lepas dari konsep pendidikan ruhani.

Ketiga, Gülen  berusaha membangun konsep manusia yang berdasarkan kosep cinta

dan toleransi (love and Tolerance), konsep cinta sangat terkait dengan pedidikan

ruhani seperti yang dikemukakan oleh Totok Tasmara.3

Gülen  memberikan perhatian yang cukup besar dalam dunia pendidikan.

Keyakinan Gülen  dan setiap anggota Gülen  Movement bahwa, pendidikan

(Education) adalah cara yang pertama dan utama dalam merubah paradigma

masyarakat Turki yang berada dalam Kategori hopeless country (negara tanpa

harapan). Gülen  Movement dan pendidikan seperti dua mata uang yang tak

terpisahkan. Sebagai seorang penceramah dan pengajar, Gülen  membutuhkan

wadah yang mampu memberikan ruang terhdap pemikiranya. Kesadaran Gülen  ini

menjadi karakter Gülen Movement, baik gerakan yang dipimpin Gülen  sendiri atau

gerakan yang memperoleh inspirasi dari pemikiran Gülen  yang dilakukan oleh

sekelompok orang dari pengikut Gülen.4 Gülen  Movement juga medirikan sekolah-

sekolah di berbagai Negara Tanzania ke Cina dan Afrika tetapi terutama Asia

Tengah, mereka mendirikan lebih dari 200 sekolah,5 bahkan di Indonesia ada

beberapa sekolah yang berusaha mengadopsi pendidikan Gülen  yaitu sekolah

Kusuma Bangsa Yogyakarta, Pribadi Bilingual Boarding School di Depok, Semesta

3 Totok Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah (Transendental Intelligence) Membentuk
Kepribadian yang Bertanggung Jawab, Profesional, dan Berakhlak, (Jakarta: Geman Insani,
2001), hlm. 60.

4 Muhamad Cetin, The Gulen Movemen Civic Without Borders, (New York: Blue  Dome
Press, 2010), hlm. 41.

5 Lihat M. Arfan Mu’amar & Abdul Wahid Hasan, dkk. Studi Islam Pespektif
Insider/Outseder, (Jakarta: IRCiSoD,2013), hlm. 517.
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Bilingual Boarding di Semarang, Pribadi Bilingual Boarding School di Bandung,

Fatih Bilingual Boarding School di Banda Aceh, Kharisma Bangsa Bilingual

Boarding School di Tanggerang Selatan, Sragen Bilingual Boarding School di

Sragen, Teuku Nyak Arif Fatih di Banda Aceh.

Menjadi penting mengkaji konsep pendidikan ruhani Gülen  minimal karena

beberapa alasan. Pertama, Konep pendidikan ruhani yang berlandaskan cinta dan

toleransi (love and tolerance ) banyak diapresiasi oleh publik baik dari dunia Islam

atau non-Islam (Barbara Boyd direktur Interfaith Religions Studies di Universitas

Oklahoma, menganggap Gülen  “seperti Yesus” beliau menyebarkan gelombang

cinta seperti Yesus).6 Kedua, perkembangna gerakan Gülen Movement yang pesat

dan mampu mendunia, bahkan sekolah-sekolah yang didirikan atas dasar konsep

Gülen yang didirikan di Indonesia mampu bersaing dalam berbagai ajang

internasional. Reza Aulia kelas X, dari SMA Kharisma Bangsa Jakarta dan Ario

Girinto dari SMA Pribadi Depok, Jawa Barat mendapatkan penghargaan dalam

ajang Ecology (Environmental) Project Olympiad EUORASIA yang digelar yang di

Azerbaijan, 4-7 April 2011. Sebelumnya, pada tahun 2006 tim dari SMA Pribadi

Depok juga meraih medali emas dalam International Mathemathics Project

Olympiade di Kazakhstan, selain itu juga sekolah dari Pacific Countries Social And

Economic Solidarity Association (PASIAD) Indonesia juga mendapatkan medali

perak pada International Computer Project  Competition di Rumania dan masih

banyak lainnya.7

6 Muhammed Cetin, The Gulen Movement Civic Service Without Borders,terj. Pipin
Shophian & Wage Setiabudi (Jakarta: UIP, 2013), hlm. xvii.

7 Dikutip oleh Safira Rahmayani Fathurahman, “Fethullah Gülen Sebagai Tokoh Sentral
dalam Gerakan Fethulah Gülen”, Sekripsi, UII, 2011, hlm. 3.
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Ketiga. Lembaga pendidikan yang mendunia, yang didirikan oleh Gülen

Movement diberbagai Negara. Karena itu, menjadi penting mengkaji konsep

pendidian Gülen yang banyak berdiri di belahan dunia. Kajian ini akan berusaha

mengkaji, mengungkap bagaiman konsep pendidikan Gülen dan implikasinya dalam

pendidikan Islam.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konsep pendidikan ruhani Muhammad Fethullah Gülen?

2. Bagaimana implikasi pendidikan ruhani Muhammad Fethullah Gülen

dalam pendidikan Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan penelitian yang di kemukakan di atas maka penelitian

ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut:

1. Untuk menemukan konsep pendidikan ruhani Muhammad Fethullah Gülen.

2. Untuk mengaplikasikan konsep pendidikan ruhani Muhammad Fethullah

Gülen dalam implikasinya terhadap pendidikan Islam.

Penelitian tentang konsep pendidikan ruhani Muhammad Fethullah Gülen

memiliki kegunaan teoritis dan praktis.

1. Studi ini pada kegunaan teoritis berusaha menemukan dan mengungkap

konsep pendidikan ruhani muhammad Fethullah Gülen dan implikasinya

terhadap pedidikan Islam .
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2. Pada kegunaan praktik, konsep pendidikan ruhani Muhammad Fethullah

Gülen nantinya diharapkan bisa di terapkan dilingkungan lembaga pendidikan

Islam maupun lembaga pendidikan umum.

D. Kajian Pustaka

Studi tentang Pemikiran pendidikan M. Fathullah Gülen  belum banyak

dilakukan oleh kalangan dalam Islam (insiders) maupun dikalangan luar (outsiders).

Studi yang dilakukan banayak hanya melihat gerakan Gülen Movement.

Muhammad Cetin, The Gülen  Movement Civic Service Without Borders.

Disertasi ini telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia berjudul “Pencerahan

Gülen  Gerakan Sosial Tiada Batas”. Penelitian ini mengkaji beberapa hal penting

tentang gerakan Gülen  (Gülen  Movement). Pertama, membicarakan keadaan Turki

sebelum dan setelah Gülen  Movement berdiri. Pembahasan ini membicarakan krisis

dan konflik yang terjadi di Turki sampa membicarakan analisis implikasinya pada

Gülen Movement. Kedua, keadaan mobilitas budaya, mobilitas sosial yang

mempengaruhi Gülen  Movement sampai kepada keberhasila Gülen  Movement.

Ketiga, Faktor-faktor dan komponen organisasional internal yang membedakan

dengan gerkana Islam lainya.8

Tesis ini berbeda dengan penelitian di atas. Tesis ini berusaha membicarakan

dalam kerangka pendidikan, lebih khusus pada konsep pendidikan ruhani. Sementara

penelitian di atas membicarakan gerakan Gülen  yang timbul akibat keadaan sosial,

selain itu juga membicarakan komponen eksternal dan internal yang membedakan

dengan gerakan Islam lainya.

8 Muhamad Cetin, Pencerahan Gulen Gerakan Sosial Tiada Batas. Terj. The Gulen
Movement Civic Service Without Borders…….. hlm. V-VII
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Gurkan Celik, The Gülen  Movement. Building Social Cohesion Through

Dialouge and Education. Penelitian ini terdiri dari delapan bab. Penelitian ini

berusaha melihat gerakan Gülen, dengan menggunkan sketsa latar belakang sosial

dan sejarah gerakan dan dinamika lokal. Di sini, menggunakan disiplin “sosiologi

pengetahuan” Berger dan Luckmann, yang mengacu pada semua bentuk analisis

keyakinan, pengetahuan, wacana, budaya dan teks dalam masyarakat. Menganalisis

hubungan antara pemikiran manusia dan konteks sosial di mana gerakan muncul dan

berkembang diperlukan untuk memahami ide-ide Gülen  ini, wacana hizmet gerakan,

dan aktivisme pendidikan dan antar-nya. 9

Penelitian di atas jelas sangat berbeda dengan tesis ini, hal itu bisa dilihat

bahwa penelitian di atas berusaha melihat gerakan Gülen dengan konsep hizmet

Gülen, kemudian dilihat dari sudut pandang pendidikan. Tesis saya berusaha melihat

konsep pendidikan ruhani yang berusaha digagas atau minimal nilai-nilai

pendidiakan ruhani Gülen.

Muhammed Ahmed, Change Through Sohbet : Agency and Selfhood in the

Gülen  Movemen. Penelitian ini berfokus pada gerakan Gülen , gerakan berbasis

agama populer di Turkey dan didasarkan pada penelitian lapangan di Istambul.

Setelah menghadirkan pengenalan gerakan, fokus pada dua aspek gerakan yaitu

peserta dan prakterk dari sohbet (menobrol/diskusi). Bertujuan untuk

mengeksploralisi keterlibatan peserta sohbet (mengobrol/diskusi) dalam pembetukan

diri tertentu.10

9 Gurkan Celik, “The Gülen  Movement. Building Social Cohesion Through Dialouge
and Education”. Disertasi, Tilburg University, 2008.

10 Muhammed Ahmed, “Change Through Sohbet : Agency and Selfhood in The Gulen
Movement”, Disertasi, University College, 2012.
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Tesis ini berbeda dengan penelitian di atas. Penelitian di atas mengkaji dan

meneliti pendidikan yang ada dalam gerakan Gülen, yang khususnya ada di Istambul

Turki. Sementara tesis ini bukan ingin melihat pendidikan yang ada dalam gerakan

Gülen  tetapi melihat konsep pendidikan ruhani Gülen.

Aydin Ozipek, Cultivating A Generation Through Education : The Case Of

The Gülen  Movement. Penelitian ini meneliti dan mengkaji strategi maneuver

gerakan Gülen , yang merupakan gerakan religi-sosial berpengaruh di turkey, dalam

perjuangannya dengan penguasa, grup saingan dan idiologi termasuk elit sekuler;

melalui analissi dinamika internal dan eksternal yang belakangan semakin

meningkat dan menonjol. Penelitian ini menghasilkan sebuah temuah bahwa gerakan

Gülen  adalah gerakan sintesis yang menggabungkan beberapa nilai yang masing-

masing sever sebagai jenis modal. Melalu analisis publik server gerakan dan

wawancara semistruktural menghasilkan kesmpulan tujuan gerakan Gülen. Lebih

khusus, tesis ini mengkaji karakteristik penting dari sistem pendidikan Turki, dan

fungsinya bagi gerakan Gülen  dalam perjuangan kekuasaan. Gerakan Gülen

melalui kegiatan pendidikan yang menciptakan sesepakatan timbal balik dimana

kedua belah pihak saling menguntungkan. Sementara gerakan Gülen  membesar

cakupanya, menyebar pijat dan hasil untuk menumbuhkan kontra elit, ia menyelidiki

pengikutnya dengan kemampuan utuk mendaki strata sosial dan sepenuhnya

berpartisipasi dalam masyarakat. tidak hanya menyediakan mereka dengan sumber
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daya material yang mereka butuhkan, tetapi juga membuat mereka sebagai individu

yang sesuai dengan keadaan zaman dari nilai-nilai dan gaya hidup.11

Tesis ini berbeda dengan tesis ini, itu bisa dilihat dari objek kajian yang

diterliti. Penelitian di atas berusaha melihat strategi apa saja yang dilakukan gerkan

Gülen untuk mengembangakan lembaga pendidikanya. Sementara tesis saya

berusaha melihat konsep pendidikan ruhani Gülen.

Erol Nazim Gulay, The Theological Thought of Fethullah Gülen :

Reconciling Science and Islam. Penelitian ini membicarakan tentang pemiiran

Fethullah Gülen tentang sains dalam Islam. Penelitian ini membahas tiga hal.

pertama, membahas sufi abat pertengahan dan pengaruh ortodoks. Kedua, sain dan

materialisme dalam kontesk Turki. Ketiga, Pandangan Filsafat Moderen Said Nursi

dalam Sains. Keempat, pandangan Gülen  dalam sains dan metafiska dalam Islam.12

Tesis ini berbeda dengan tesis di atas, tesis di atas mencoba melihat

bagaiman pandangan Gülen  terhadap sains dan metafisika. Sementara tesis saya

mengkaji konsep pendidikan ruhani Gülen .

Ahmad Khalil, Strategi Membangun Perdamaian Antara Umat Beragama

Dengan Cinta Dalam Pandangan Muhammad Fethullah Gülen. Pada sekripsi ini

membicarakan permikiran Muhammad Fethullah Gülen menjadi seorang muslim

yang sejati harus dapat membentuk dan menjaga hubungan sosila yang harmonis

antara pemeluk agama serta memberikan kebebasan berpendapat dan berperilaku

sosila sesuai nilai-nilai keberagamaan masing-masing. Konsep cinta yang digagas

11 Aydin Ozipek, “Cultivating A Generation Through Education : The Case Of The Gulen
Movement” Disertasi, Central European University, 2009.

12 Erol Nazim Gulay, “The Theological Thought of Fethullah Gulen : Reconciling
Science and Islam”. Disertasi, Oxford University, 2007.
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oleh Muhammad Fethullah Gülen membawa nilai-nilai moral kelompok lebih

harmonis. Maka dari itu konsep cinta kali ini akan mampu mewujudkan

perdamaian.13

Penelitian di atas mencoba mengungkapkan konsep cinta yang digagas oleh

Muhammad Fethullah Gülen, kemudian menghasilkan kesimpulan konsep cinta ini

mampu mewujudkan perdamaian. Penelitian di atas bereda denan tesis ini, tesis ini

berusaha melihat pemikiran Muhammad Fethullah Gülen dari sudut pandang

pendidikan ruhani.

Sevira Rahmayani Faturahman, Fethullah Gülen sebagai Tokoh Sentral

dalam Geraka. Pada sekripsi ini, membicarakan Muhammad Fethullah Gülen

sebagai hizmet (pelayan umat). Melalui hizmet ini menjadi mobilitas dari gerakan

Muhammad Fethullah Gülen sehingga membentuk jaringan pelayanan. Jaringan

pelayanan ini saling berhubungan, terasosial, dan menjadi asosiasi yang

professional.14

Tesis ini berbeda dengan penelitian di atas. Setidaknya tesis ini mencoba

melihat Gülen konsep pendidikan ruhani Gülen. Penelitian ini tidak fokus pada

Gülen Movement baik melihat secara mobalitas maupun gerakan dalam Islam.

Sulaiman al-Kumawi, Kosep Sufisme ‘Shakhs-i Manevi dan Hizmet’

Muhammad Fethullah Gülen. Pada peneitian ini peneliti mencoba melihat konsep

sufi dan kemudian menggagas ‘Shakhs-i Manevi dan Hizmet’. Shakhs-i Manevi

13 Ahmad Khalil, “Strategi Membangun Perdamaian Antara Umat Beragama Dengan
Cinta Dalam Pandangan Muhammad Fethullah Gülen”, Sekripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2014.

14 Sevira Rahmayani Faturahman, “Fethullah Gülen sebagai Tokoh Sentral dalam
Gerakan”, Skripsi, Universitas Indonesia, 2011.
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dalam artian ‘spiritualitas personal’ (personal spirituality), dan Hizmet’ merujuk

pada ‘personalitas spiritual kolektif (collective spiritual personality).15

Penelitian di atas berbeda dengan penelitian tesis ini. Penelitian di atas

melihat pemikiran Muhammad Fethullah Gülen dalam kerangka sufi sementara tesis

Gülen ini melihat Muhammad Fethullah Gülen dalam kerangka pendidikan lebih

khusus pendidikan ruhani.

Studi-studi yang telah dikemukakan di atas memiliki kelebihan masing-

masing dan telah berkontribusi dalam bidang studi masing-masing. Tesis ini

berusaha membicarakan Gülen  dalam bidang kajian pendidikan akan tetapi lebih

khusus pada bidang konsep pendidikan ruhani hal ini berbeda dengan kajian

sebelumnya yang sama-sama mengambil bidang kajian pendidikan seperti Aydin

Ozipek, Cultivating A Generation Through Education : The Case Of The Gülen

Movement, (Tesis : Central European University, 2009), Tesis Aydin Ozipek lebih

menekankan pada konsep pendidikan yang sudah dilembagakan oleh Gülen

Movement.

E. Kerangka Teoritik

1. Hermeneutika

Hermeneutika berasal dari bahasa Yunani ermeneia (hermeneia) asal katanya

ermes (hermes). Hermes dalam mitologi Yunani dianggap dewa penghubung antara

dunia kedewataan dengan dunia manusia. Tugas Hermes dalam agama Semitis mirip

dengan malaikat Jibril sebagai penyampai pesan Tuhan (Wahyu) kepada para Nabi.

15 Sulaiman Al-Kumawi, “Kosep Sufisme ‘Shakhs-I Manevi dan Hizmet’ Muhammad
Fethullah Gülen”, Jurnal Studi Keislaman, Volume 17 Nomor 2 ,Desember 2013, hlm. 359-385.
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Hermes dipandang memiliki kemampuan untuk menerjemahkan dan

menginterpresasikan bahasa dewa kedalam bahasa manusia. Peran Hermes sebagai

perantara ini merupakan sebuah analogi tentang metodologi tafsir atas teks.16

Menurut bahasa Yunani, ermeneutika berarti yang memaksudkan sesuatu

atau yang menunjuk sesuatu. Ermeneia berarti pemindahan atau penerjemahan

pemikiran kedalam bahasa (ejektif). Ermeneutika berarti seni deviasi atau ramalan

interpretasi sabda para dewa (orakel). Hermeneutika diartikan penafsiran.17

Tujuan dari hermeutika antaralain sebagai berikut. Pertama, agar dapat

memahami teks filosof lebih baik sehingga tidak timpul kesalah pahaman tentang

pemikiran para filosuf. Kedua, agar ahli filsafat apat menangkap secara tepat ide-ide

para filosuf, sehingga terjalin suasana dialogis antara kedua belah pihak. Ketiga, agar

ahli filsafat dapat mengkomunikasikan ide filsafat  kepada disiplin ilmu lain,

sehingga tercapai tujuan filsafat  yaitu menjadi mitra dialog dengan disiplin ilmu lain

dalam rangka memperkaya khasanan ilmu pengetahuan. Keempat, agar ahli filsafat

dapat menyusun gagasan pemikiranya sendiri via interpretasi atas teks filosofis.18

Manfaat hermeunetika antara lain sebagai berikut. Pertama, setiap ilmuwan

dapat memahami sejarah perkembangan ilmu via teks. Kedua, memahmai faktor

eksteral ilmu seperti latar belakang budaya, ideologi, dan masyarakat sehingga ilmu

dapat diterima oleh masyarakat secara lebih baik. Ketiga, memahami alur pemikiran

filusuf dan ilmuwan sesuai dengan kurun waktu atau semangat jamanya. Keempat,

memperkaya dimensi metodologis ilmu sebagai salah satu kunci penting bagi

16 Rizal Mustansyir, hermeunetika Filsafat Sejarah Perkembangan Pemikiran Para
Tokok, (Yogyakarta: Pustaka Rasmedia, 2009), hlm. 5.

17 Ibid.
18 Ibid, hlm.8.
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pengembangan dan kemajuan ilmu. Kelima, memperkecil dan mengurangi kesalah

pahaman atas karya ilmiah.19

Banyak pemikiran para tokoh tentang hermeneutika seperti Friederich

Schleiermacher, Wilhelm Dilthey, Martin Heidegger, Hans George Gadamer, Emilio

Betti, Paul Ricoeur dan sebagainya.20 Akan tetapi dalam penelitian ini akan lebih

khusus menggunakan hermeneutika yang di kemukakan oleh Hans Georg Gadamer.

Pola hermeneutika yang dikemukaan oleh Gadamer adalah sebagai berikut.21

Gambar 1. Pola Hermeutika Georg Gadamer

Pemahaman bagi Gadamer mempunyai prastuktur yang aktif dalam semua

interpretasi. Dalam hal ini perlu dibangun kesadaran historis yang mengandung tiga

hal. Pertama, pemahaman murni terhadap sejarah selalu terkait dengan masa kini.

19 Ibid.
20 Ibid, hlm. 27-67.
21 Ibid, hlm. 59.

Cara melihat maksud
prakonsepsi

Berpartisipasi dalam setiap
pemahaman

Pemahaman murni
terhadap sejarah
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Kedua, masa kini hanya terpahami via prakonsepsi dari masa lalu. Ketiga, masa lalu

merupakan arus tempat bergerak dan ambil bagian di setiap kegiatan pemahaman.22

Peneliti menggunakan hermeneutika Georg Gadamer karena hermeneutika

Georg Gadamer peneliti kira lebih sederhana dan ringkas. Dengan pola yang

sederhana dan lebih ringkas diharapkan bisa lebih mempermudah peneliti dalam

memahami akar pemikiran Gülen dan kemudian mampu memahami secara utuh

pemikiran Gülen.

2. Pendekatan Sejarah

Penelitian ini selain menggunakan pendekatan hermeutika juga

menggunakan pendekatan sejarah. Oprasionalnya pendekatan sejarah akan terlihat

dalam struktur logis penulisan sejarah. Penyusunan struktur logis penulisan sejarah

paling sedikit mengikuti beberapa tahapan sebagai berikut.

a. Kejadian-kejadian diceritakan dalam urutan kronologis, dari awal

sampai akhir.

b. Dari sekelompok fakta (peristiwa) perlu ada penentuan fakta kausal,

fakta peristiwa dan fakta akibat.

c. Bila uraian berupa diskriptif-naratif, maka perlu ada proses serialisasi

(mengurutkan peristiwa-peristiwa berdasarkan prinsip di atas).

d. Dua peristiwa atau lebih yang terjadi secara stimultan (bersama) sudah

barang tentu dituturkan secara terpisah.

22 Ibid, hlm. 58.
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e. Apabila peristiwa sangat kompleks, terjadi atas banyak kejadian kecil,

maka perlu di seleksi mana yang perlu disortir karena dipandang

penting.

f. Unit waktu dan unit ruang dapat dibagi-bagi atas sub unit tanpa

menghilangkan kaitanya atau dalam kerangka umum suasana terjadinya.

g. Untuk memberikan struktur kepada waktu maka perlu dilakukan

periodisasi waktu berdasarkan kriteria tertentu, seperti ciri khas yang ada

pada periode tertentu.

h. Perkembangan ekonomi sering memperlihatkan garis pasang surut,

semacam gelombang yang lazim disebut konjuktur. Di samping itu

perubahan sosial makan waktu lebih lama sebelum tampak jelas

perubahan strukturalnya. Perubahan yang radikal, total, dan mendesak

disebut revolusi. Perkembanga historis mempunyai iramanya sendiri,

secara esensial berbeda dengan perkembangan evolusioner menurut teori

evolusi.

i. Dalam perkembangan metodologi sejarah mutakhir ternyata pengkajian

sejarah tidak lagi semata-mata memuat diskripsi-naratif tetapi lebih

menyusun diskripsi-analitik. 23

Pendekatan sejarah peneliti gunakan karena, membicarakah sebuah

pemikiran seseorang tidak akan bisa lepas dari sebuah sejarah kehidupan dan aspek-

aspek yang mempengaruhi tokoh di masa lampau. Oleh sebab itu, penelitian ini juga

23 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta:
Gramedia, 1993), hlm. 60-62.
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menggunakan pendekatan sejarah dalam membantu memahami pemikiran

Muhammad Fethullah Gülen.

3. Aplikasi dalam Penelitian

Aplikasi kedua pendekatan hermeneutika dan sejarah dapat dilihat sebagai

berikut. Pertama, pada bab kedua akan dilakukan kajian tentang setting kehidupan

Gülen sehingga nanti akan diperoleh gambaran tentang hal-hal yang mempengaruhi

pemikiran saat ini, penulisan latar belakang kehidupan Gülen sesuai dengan prosedur

hermeneutika Gadamer dengan cara melihat maksud prakonsepsi. Kedua, dalam

menyajikan latar belakang kehidupan Gülen akan disajikan berdasarkan periodisasi

sejarah, dan mengikuti aturan berdasarkan struktur logis penulisan sejarah. Ketiga,

pada bab keempat akan disajikan konsep pendidikan ruhani Gülen yang dalam teori

hermeneutik Gadamer dikenal dengan berpartisipasi dalam setiap pemahaman yang

di ungkapkan oleh Gülen. Keempat, pada bab keempat akan dilihat pemahaman

murni terhadap sejarah yaitu terkait hasil interpretasi terhadap hasil dari bagaiman

konsep ruhani Gülen dan implikasinya dalam pendidikan Islam.

F. Metode Penelitian

Pendekatana yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif. Pendekatan ini lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan

deduktif dan induktif serta pada analisis, dinamika hubungan antar fenomena yang

diamati, dengan demikian menggunakan logika ilmiah. Hal ini bukan berarti

pendekatan kualitatif tidak menggunakan dukungan data kuantitatif akan tetapi
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penekananya tidak pada pengujian hipotesis melaikan pada usaha menjawab

pertanyaan penelitian melalui cara berfikir formal dan argumentatif.24

1. Teknik  Pengumpulan Data

Karena penelitian merupakan kajian pustaka (library research), maka teknik

pengumpulan data adalah dokumentasi. Metode dokumentasi adalah proses

pengumpulan menlalui, buku-buku, kitab, jurnal, artikel, dokumen dan lain

sebagainya.25

2. Sumber Data

Sumber data menggunakan kajian pustaka. Dengan menggunakan dua

sumber, yaitu sumber data primer dan sumber data skunder. Sumber data primer

terkait karya-kaya Gulen antara lain Toward a Global Civilization of Love and

Tolerance, Essays – Perspectives – Opinions M. Fethullah Gulen, Quistion and

Answers About Faith, Key Concepts in the Practice of Sufism : Emerald Hills of the

Heart jilid I-IV, Gülen: Essays, Perspectives, Opinions, Rutherford, Fasildan

Fasila I,. Sumber skunder terkait karangan orang lain yang membicarakan tentang

Gulen seperti Contemporary Islamic Coversation M. Fethullah Gulen on Turkey,

Islam, and the West, A Dialogue aof Civilizations Gulen’s Islamic Ideals and

Humanistic Discourse, Intoducing Fethullah Gulen to Bengal and Beyond,The

Gulen Movement Civic Service Without Borders karangan Muhammed Cetin,

Muslim Citizens of the Globalized World Contributions of the Gulen Movement,

Islam and Peacebuilding Gulen Movement Initiatives, Tradition Witnessing the

24 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 5.
25 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research  Social, (Bandung: Alumni, 1980),

hlm. 28.
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Modern Ege an Analisis of the Gulen Muvement, “Gülen and Sufism.”, Fethullah

Gülen Movement in Thought and Practice Conference, dan lain sebagianya.

3. Analisi Data

Analisis data yang digunakan adalah analisis diskriptif-analitis yang dimulai

dari reduksi data, display data kemudian verifikasi data. Mula-mula menguraikan

dan mengdiskripsikan semua pemikiran Gülen tentang Pendidikan Ruhani dalam

bentuk teks-teks, dalam hal ini reduksi data pasti akan terjadi karena begitu banyak

data yang ada. Kemudian menyajikan data yang telah diperoleh, kemudian yang

terakhir adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Analisis menggunakan

pendekatan Historis dan Hermeneutik Gadamer.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian yang telah peneliti lakukan terdapat dua kesimpulan.

Pertama,Konsep pendidikan ruhani Gülen mengacu pada empat konsep dasar yaitu,

cinta dan toleransi (love and tolerance), shakhs-i manevi, sohbet, dan hizmet.

Shakhs-i manevi berusaha menyajikan pendidikan ruhani dalam rangka membangun

sebuah lingkungan spiritualitas bagi indiviudu maupun kelompok. Sohbet, konsep ini

menjadi motode dalam menerapkan sebuah konsep pendidikan ruhani yang

berdasarkan konsep cinta dan tolerance (love and tolerance). Hizmet, konsep ini

menjadi bentuk akhir dalam mengaplikasikan kosep pendidikan ruhani Gülen.

Kedua, konsep pendidikan ruhani Gülen berimplikasi pada sistem pendidikan Islam.

Sistem pendidikan Islam bisa dilihat dari tujuan pendidikan Islam, pendidik dalam

Islam, peserta didik dalam Islam, metode pendidikan Islam, kurikulum pendidikan

Islam, dan evaluasi dalam pendidikan Islam.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa hal penting yang harus menjadi

perhatian. Oleh sebab itu, peneliti memberikan saran antaralain sebagai berikut:

Bagi peneliti selanjutnya peneliti menyarankan untuk meneliti beberapa hal

berikut yang belum  peneliti uraikan. Pertama, implementasi konsep pendidikan

ruhani Gülen dalam sekolah Gülen. Kedua, genealogi pemikiran Gülen. Ketiga,

konsep integrasi antara agama dan sain dan pengaruhnya dalam sekolah Gülen.

Keempat, metode integrasi sain dan agama menurut Gülen.
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Kepada sekolah yang menerapkan model pendidikan ruhani Gülen hendaknya

memperhatikan dalam mencari pendidik. Konsep pendidikan ruhani Gülen

merupakan menempatkan komunitas sebagai sumber untuk memperoleh spiritual

individu yang ditopang oleh pendidik (Ağabey/abla) memiliki peran yang sentral

dan penting. Oleh sebab itu, dalam memilih pendidik sangat menentukan, karena

pendidik menjadi contohan secara langsung.
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